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l.a. Latar Belakang Masalah

Peikiatri modern merupakan salah satu cabang ilmu
kedokteran, yang sedikit berbeda dengan cabang ilmu
kedokteran lain yang mendasarkan pada pola pikir
mekanistik dan teknologik. Psikiatri modern ditundang
oleh disiplin ilmu lain, yaitu ilmu sosial, psikologi,
antropologi dan filsafat. Sedangkan- dalam ilmu
kedokteran sendiri, banyak cabang ilmu vang menunjang
rerkembangan psikiatri  modern, antara lain -
(1) Neuroanotomi (2) Neurokimia (3) Farmakologi (4) Ge-
netika (5) Epidemiologi dan Ilmu kesehatan masyarakat.
(Prawircharjo, 1989).

Sejalan dengan ilmu pengetahuan dan tehnologi,
terjadi modernisasi yang mempengaruhi hampir semua aspek
kehidupan manusia. Dampak tersebut dapat positif,
misalnya terjadi peningkatan kemudahan, fasilitas sarana
dan prasarana serta peningkatan kesejahteraan hidup.
Dampak negatif terutama dalam bidang kejiwaan seperti
terjadi peningkatan kebutuhan hidup, sifat wvang 1lebih
individualistik dan persaingan dalam memenuhi kebutuhan
hidup yang membawa banyak stressor psikososial, baik itu

terjadi pada individu tertentu maupun sekelompok

masyarakat tertentu.

Yang dimaksud stressor psikososial adalah semua
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stress. yaitu perubahan keseimbangan mental seseorang
vang membutuhkan penyvesuaian baru (Prawirchardo, 1989).
Stressor psikososial dapat disebabkan karena
faktor ekonomi. Sejak pertengahan tahun 1997, Indonesia
mengalami “Krisis Moneter” sehingga kondisi ekonomi
Indonesia memburuk, harga-harga barang dan sembilan
bahan makan pokok semakin mahal dan tak terbeli oleh

golongan masyarakat bawah terutama keluarga pra

.sejahtera. Banyak karvawan bank, pabrik atau perusahaan

vang diberhentikan sehingga angka rengangguran
meningkat. Keadaan tersebut diperburuk lagi dengan
kerusuhan-kerusuhan massa, yang mana sebelumnya selama
kurang lebih 32 tahun pihak ©pemerintah Dbersifat
"repressive” terhadap,ymasyanakatmglndonesia;h5sehingga
masyarkat tidak berani:méngélwarké;upendabatnya ' secara
bebas. Bagaimanakah cara penanganan pereventive dan
pemecahan masalah stress massa di Indonesia, agar rakyat -

kecil vyeng tertindas dan dalam kemiskinan dapat hidup

adil dan makmur sesuai cita-cita bangsa.

1.b. Tujuan Penulisan
1.b.1. Secara Umum
Tujuan secara umum penulisan karva tulis
ilmiah ini adalah :
a. Sebagai prasyarat kurikulum yang harus

dipenuhi dalam memperoleh gelar sarJana
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b. Penerapan teori-teori vang telah
diveroleh dari bangku kuliah melalui
renulisan karva tﬁlis ilmiah.

c. Mendapat masukan-masukan dan tambahan-
tambahan ilmu kedokteran dan Jjuga ilmua-
ilm: vang mendukungnva serperti Sosiclogi.

Ilmu Ekonomi, Ilmu Agama. Ilmu Politik.

1.b.2. Secara Khusus
a. Memberi gambaran tentang stress massa
vang terijadi di masvarakat Indonesia.
b. Mengerti problema-problema vang terijadi
dewasa ini di dalam masvarakat Indonesia
sekaligus berusaha mencari  jalan peme-—.
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cahannva melalui tinjauan ilmu Psikiatri.

l.c¢c. Tinjauan Pustaka

Banvak para ahli memberikan batasan tentang
stress. Mikhail (1981) mengatakan stress adalah keadaan
vane timbul dari kapasitas tuntutan vang tidak seimbang
baik uavata maupun dirasakan. dalam tindakan-tindakan
penvesuaian organ dan vang aebagian diwuiundkan oleh
respon vang non spesifik. Menurut Lazsarus dan Laurien
(1978). Holrovd (1979) serta Covne dan Lazarus (1980)
memandang stress meruvakan suatu kesatuan reaksi
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Berbeda denean vperumisan Holmes dan Masuda (1974)
menfatakan bahwa stress adalah sebagai reaksi individu
sendiri atas keadaan vang menekan atau menurut Selve
(1976) menganggap stress meruvrakan reaksi mobilisasi
fisiologik individu. atau Horowitz (1976) menganggap
stress sebagai kekacavan koegnitif atau perilaku
individu. Soejiono (1985) beranggapran semua keadaan
rerubahan baik pada fisik. mental maupun sosial individu
akibat adanva stressor psikososial sehingea rerlu
penvesuaian baru. dapat disebut stress.

Menurut Janis (1882). banvak hal vang davrat

menekan pikiran dan perasaan individu. tekanan tersebut
dapat dari individu sendiri sewmerti cita-cita wvansg
terlalu tinggi. target atau keinginan di - -luar kemampuan
individu atau dapat berasal dari luar individu seperti
tuntutan isteri/suami. anak. atasan atau masvarakat dan
gemua veristiwa vang menuntut tanggunegiawab individu.
sedangkan kemampnan individu untuk bertanggungiawab
terbatas.
Coleman (1991) bervendapat stress adalah sejenis tekanan
vang menimbulkan permasalahan. Stress adalah sesuatu
vaneg dapat membuat merasa tertekan. marah. frustasi atau
sedih.

Banvak kejadian vang merurakan venvebab stress.
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Dan pvelangegaran aturan vaneg ringan merupskan kejadian
penyvebab stress terendah.
Untuk lebih menjelaskan kejadian penvebab stress davat

dilihat dari faktor kemampuan dan tuntutan. seperti pada
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Jadi secara umum ketidakseimbangan antara  tuntutan
dengan kemampuan dapat menimbulkan stress.

Massa merupakan sekumpulan manusia dalam Jjumlah
besar dan mempunvai norma. sifat dan twiuan vang

tertentu (Wurvo. 19882). Jumlah vang besar dari anggota
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didalamnva. sehinga kecenderungan ke arah sikar vang
luar biasa menjadi 1ebiﬁ begsar.

Masvarakat adaladh eolongan besar atau kecil
terdiri dari beberapa manusia. vane denegan atau karena
sendirinva bertalian secara golongan dan rengaruh
mempengaruhi satu sama lain. Masvarakat selalu berubah.
vang hiduvp karena proses dan vane menvebabkan verubahan.

Massa dalam masvarakat mempunyai sifat-sifat : (1)
rasa senasib dan rasa keanggotaan kevada golongan. vang
dinamakan kesadaran golongan (groupr consciouseness). (2)
in—-group feeling, vaitu masa vana selalu membe la
kebenaran golonegan. membenci dan mencurigai segala apa
vaneg dataneg dari luar. (Shadily.. 1993).

Pembangunan Indonesia. khususnva dalam 25 +tahun
terakhir. menuniukkan berbagai hasil fisik dalam bentuk
apet-aset vpembangunan vang cukup wmenakjubkan. Namun
masih banvak vula berbasgai Liagbilities vang muncul dalam
bentuk pendgorbanan-pengorbanan (social cost) baik
sosial. ekonomi. ©volitik dan budava. Antara lain
kemiskinan dan kesenjangan masih banvak.

Dan vensamatan kelompok-kelompok miskin di Indonesia
dibedakan enam kelommok. wakni : (1) £fakir miskin
{termasuk keluarega dan anak terlantar). (Z2) kelompok
informal (termasuk kaki lima., asonean dan lain-1lain),
(3) petani dan nelavan. (4) pekeria kasar. (b)) vegawal

negeri sipil dan ABRI. khususnva golongan bawah. dan (8)
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Tabel 1

Periode 1985-2005

: Proveksi Penduduk Indonesia

TAHUN
NotDeskripsi
1985 1880 1995 2000 2005
1 {Jumlah Denduduk 164.63 | 180.38 | 195.76 { 210.26 | 223.12
(juta jiwa)
2 ! Pertambahan - 3.151 3.075 2.902 Z.84
jumlah pendudik
per tahun pada
reriode
{(Juta Jiwa)
3 |Jumlah penduduk
daerah pedesaan
(Juta Jiwa) ~ 178.5 132.1 133.6 -
(dalam %) - (71.2) (67.5) (63.5) -
4 {Jumlah penduduk
daerah kota
(Juta jiwa) - 51.9 63.7 76.7 -
(dalam %) - (28.8) (32.5) (38.5) =
Dari  proveksi di&tas. Indonésia ciakan. _terus

dihadavkan akan keharusan meningkatkan
serta kecerdasan masvarakat bangsa-nesara

meningkatnva Juwmlah vpenduduk Indonesia

dikota
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kesejahteraan

dengan semakin

vang tinggal

antara lain sebagni akibat semakin meningkatnva

moangancdtvan



